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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI JENIS LARVA DAN TEMPAT 

PERKEMBANGBIAKAN NYAMUK PADA 

PENAMPUNGAN AIR DI PONDOK 

PESANTREN SUBULUSSALAM 

PALEMBANG 2019 

 (Denny Alvon, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 2019, 58 halaman) 

 

Latar Belakang: Nyamuk di Indonesia merupakan salah satu vektor yang 

menyebarkan penyakit antara manusia dengan manusia yang lainnya. Dalam 

perkembangbiakannya, nyamuk meletakkan telur yang akan berkembang hingga 

menjadi nyamuk dewasa di tempat penampungan air, baik di air jernih maupun air 

dengan endapan dan di TPA dalam maupun luar ruangan, bergantung pada spesies 

nyamuknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tempat-tempat 

penampungan air yang menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk dan jenis larva 

nyamuk di Pondok Pesantren Subulussalam Palembang. 

Metode: Desain penelitian ini adalah deskriptif observasional. Sampel penelitian 

ini adalah seluruh TPA dan larva nyamuk yang ditemukan di Pondok Pesantren 

Subulussalam Palembang. Data yang diambil berupa karakteristik dan jumlah TPA, 

jumlah dan jenis larva diambil menggunakan cidukan, Gamadotik, dan pipet tetes. 

Hasil: Dari 11 buah tempat penampungan air, 3 buah TPA yang berada diluar 

ruangan tidak ditemukan larva dan pada 8 buah TPA yang berada di dalam ruangan, 

3 diantaranya ditemukan larva. Pada 3 buah TPA tersebut ditemukan 137 larva 

nyamuk dari spesies Culex spp dan 14 larva nyamuk spesies Aedes spp. Kepadatan 

larva nyamuk yang didapat dari Container Index (CI) sebesar 47,47%. Kepadatan 

larva nyamuk dalam penelitian ini adalah kepadatan tinggi dengan resiko penularan 

penyakit oleh vektor nyamuk tinggi. 

Kesimpulan: Ditemukan larva nyamuk dari spesies Culex spp dan Aedes spp, dan 

terdapat 3 tempat penampungan air Pondok Pesantren Subulussalam yang menjadi 

lokasi dengan faktor resiko tinggi terhadap penularan penyakit oleh vektor nyamuk. 

Kata Kunci: Nyamuk, Tempat Penampungan Air, Spesies Nyamuk, Pesantren. 

 

 

 

 



 

vi 
 

ABSTRACT 

IDENTIFICATION OF LARVAE AND MOSQUITO 

BREEDING PLACE IN WATER CONTAINER AT PONDOK 

PESANTREN SUBULUSSALAM PALEMBANG 2019 

(Denny Alvon, Medical Faculty of Sriwijaya University, 2019, 58 pages) 

 

Background: Mosquitoes in Indonesia are one of the vectors that spread disease 

between humans and other humans. In breeding, mosquitoes lay eggs that will 

develop into adult mosquitoes in water reservoirs, both in clear water and 

sedimentary water and in water container both indoors and outdoors, depending on 

the species of mosquito. This study aims to determine the water reservoirs where 

mosquitoes breed and the types of mosquito larvae in Pondok Pesantren 

Subulussalam Palembang. 

Method: The design of this study was descriptive observational. The sample of this 

study was all water container and mosquito larvae found in Pondok Pesantren 

Subulussalam Palembang. Data taken in the form of characteristics and the number 

of water container, the number and type of larvae were taken using dipid, 

Gamadotik, and pipette drops. 

Result: Of the 11 water reservoirs, 3 of water container outside the room were not 

found larvae and in 8 of water container indoors, 3 of them found larvae. In 3 water 

containers, 137 mosquito larvae were found from Culex spp and 14 mosquito larvae 

of Aedes spp. The density of mosquito larvae obtained from the Container Index 

(CI) is 47.47%. The density of mosquito larvae in this study is high density with a 

high risk of disease transmission by mosquito vectors. 

Conclusion: Mosquito larvae were found from the Culex spp and Aedes spp 

species, and there are 3 reservoirs for Subulussalam Islamic Boarding School which 

are locations with high risk factors for transmission of diseases by mosquito vectors. 

Keywords: Mosquito, Water Container, Mosquito Species, Pesantren.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Nyamuk adalah salah satu vektor kelas Insekta dengan ordo Diptera 

yang sering berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari manusia. Nyamuk 

dewasa memiliki tampilan yang serupa yaitu memiliki ukuran kecil dengan 

kaki yang halus, sepasang sayap, antena panjang, dan mulut yang memanjang 

berfungsi untuk menusuk dan menghisap darah. Nyamuk berkembang secara 

luas di habitat air dan pada iklim/cuaca dingin sampai tropis (Despommier, 

dkk. 2017). 

 Terdapat sekitar 2.960 spesies nyamuk di dunia dan 457 spesies 

diantaranya terdapat di Indonesia (Kemenkes RI, 2011). Beragamnya spesies 

nyamuk yang terdapat di Indonesia menjadi salah satu vektor penyebar 

penyakit seperti penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD), Malaria, 

Filariasis (kaki gajah), Chikungunya, Yellow Fever, dan Japanese 

Encephalitis (Kemenkes RI, 2015). 

 Prevalensi malaria di Indonesia mencapai 0,4% pada laporan Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 (Kemenkes RI, 2019). Prevalensi filariasis 

sebesar 4,7% di tahun 2014 (Kemenkes RI, 2015). Sementara itu DBD yang 

disebabkan oleh virus Dengue pada tahun 2018 memiliki 53.075 kasus 

(Departemen Kesehatan, 2018). Jumlah kasus DBD dalam 3 tahun terakhir 

telah mengalami penurunan, tetapi masih menjadi perhatian pemerintah 

karena jumlah kasus di Indonesia pada akhir Januari 2019 telah menjadi 

Kejadian Luar Biasa (KLB), yaitu mencapai 13.683 kasus (Kemenkes RI, 

2019). 

 Di Indonesia, vektor penyebar penyakit ini umumnya adalah nyamuk 

dari Genus Aedes, Anopheles, Culex, dan Mansonia. Penyakit filariasis di 

Indonesia disebabkan oleh cacing Wuchereria bancrofti, Brugia malayi, dan 

Brugia timori (Kemenkes RI, 2011). Filariasis ini dapat disebarkan semua 

1 
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spesies nyamuk. Kemudian penyakit DBD, chikungunya, dan yellow fever 

ditularkan oleh Genus Aedes, dan malaria oleh Genus Anopheles. Selain itu 

masih ada Japanese Encephalitis yang ditularkan oleh nyamuk dari Genus 

Culex (WHO, 2017). 

 Setiap spesies nyamuk memiliki habitat dan kebiasaan yang berbeda, 

contohnya Aedes hidup di air bersih yang tidak berkontak lansung dengan 

tanah, lebih aktif pada pagi dan sore hari. Nyamuk Anopheles memiliki 

habitat di genangan yang tidak tercemar baik di TPA alami maupun buatan, 

kebanyakan spesiesnya lebih aktif pada malam hari, dan memiliki jarak 

terbang 1-3 km. Selanjutnya nyamuk Culex yang sebagian besar memiliki 

habitat di air yang berkontak langsung dengan tanah, lebih aktif pada malam 

hari, lebih suka manusia dari pada hewan, dan biasa hanya terbang disekitar 

habitatnya walau dapat terbang sejauh 2 mil. Habitat nyamuk Mansonia 

berada di sekitar tanaman air dan lebih aktif pada malam hari (MTI, 2008). 

Nyamuk dewasa dalam hidupnya ditemukan di dalam maupun luar ruangan. 

Hal ini disebabkan karena nyamuk akan beristirahat dan tinggal di sekitar 

lokasi sumber makanan dan lokasi berkembangbiaknya (Marjiyo, 2004). 

  Nyamuk memiliki siklus hidup melalui tahap telur, larva, pupa, dan 

nyamuk dewasa. Penyebaran penyakit oleh vektor dipengaruhi oleh jenis dan 

kepadatan nyamuk (Soegijanto, 2006). Karena itu, untuk mengetahui jenis 

dan kepadatan nyamuk yang ada dapat dilakukan pengamatan dari 

identifikasi larvanya. Berdasarkan kunjungan pertama peneliti ke Pesantren 

Subulussalam Palembang, ditemukan tempat penampungan air didalam dan 

diluar ruangan seperti bak mandi yang jarang dikuras serta ember. Tempat 

penampungan air tersebut berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan 

nyamuk, terutama nyamuk Aedes aegypty yang sering berkembangbiak di 

tempat penampungan air dalam ruangan (WHO, 2019). Hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi infomasi dasar untuk mengambil kebijakan dalam 

melakukan pengendalian nyamuk sebagai vektor penyakit. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja tempat penampungan air yang berpotensi menjadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk di Pesantren Subulussalam Palembang? 

2. Apa saja jenis larva nyamuk yang ditemukan di tempat penampungan 

air Pesantren Subulussalam Palembang? 

3. Bagaimana kepadatan populasi larva nyamuk yang hidup di tempat 

penampungan air Pesantren Subulussalam Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui tempat penampungan air yang menjadi tempat 

perkembangbiakan, jenis larva nyamuk, dan kepadatan populasi larva 

nyamuk di Pesantren Subulussalam Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi tempat penampungan air yang menjadi habitat 

perkembangbiakan nyamuk, baik di dalam maupun di luar di Pesantren 

Subulussalam Palembang. 

2. Mengidentifikasi jenis nyamuk yang hidup di setiap jenis habitat 

perkembangbiakan di Pesantren Subulussalam Palembang. 

3. Menghitung kepadatan populasi larva nyamuk yang hidup di setiap jenis 

habitat perkembangbiakan di Pesantren Subulussalam Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk pengumpulan data 

keberadaan larva nyamuk. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Mengetahui tempat penampungan air yang menjadi habitat 

perkembangbiakan nyamuk di Pesantren Subulussalam 

Palembang. 
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2. Mengetahui jenis larva nyamuk yang terdapat di setiap  habitat 

perkembangbiakan di Pesantren Subulussalam Palembang. 

3. Mengetahui kepadatan populasi larva nyamuk yang terdapat di 

setiap habitat perkembangbiakan di Pesantren Subulussalam 

Palembang. 
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